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Penelitian ini dilatarbelakangi adanya sengketa wanprestasi, salah satu
Pengadilan Negeri yang telah memutus sengketa wanprestasi adalah Pengadilan
Negeri Blitar Putusan Nomor: 140/Pdt.G/2017/PN.BIt yang merupakan putusan
yang dikeluarkan oleh pengadilan Negeri Blitar. Penggugat yang menggugat
pihak Tergugat karena adanya hutang yang telah jatuh tempo dari adanya
perjanjian yang telah dibuat dan disepakati antara PT. Indocitra Tbk dengan CV.
Sulawesi. Pihak Penggugat yang sebagai distributor perlengkapan bayi/kosmetik
merk PEGEON dan pihak Tergugat sebagai agen pemasarannya. Awal perjanjian
yang mulanya berjalan lancar, akan tetapi setelah beberapa bulan kemudian,
terjadi permasalahan pihak Tergugat tidak membayar hutang atas barang yang
telah datang dan telah jatuh tempo. Pihak Penggugat awalnya memberikan
keringanan kepada Tergugat atas pembayaran hutangnya dan telah disepakati pada
tanggal yang ditentukan oleh Terguga, akan tetapi pihak Tergugat tetap tidak
membayar hutangnya sampai waktu yang telah ditentukan. Sampai pada akhirnya
pihak Penggugat membawa permasalahan tersebut ke badan hukum, yaitu di
Pengadilan Negeri Blitar.

Fokus penelitian ini adalah: 1) Bagaimana penyelesaian wanprestasi pada
perjanjian kerjasama keagenan dalam putusan nomor: 140/Pdt.G/2017/PN.BIt? 2)
Bagaimana penyelesaian wanprestasi pada perjanjian kerjasama keagenan dalam
putusan nomor: 140/Pdt.G/2017/PN.BIt menurut hukum Islam? Adapun yang
menjadi tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Untuk menganalisi, mengetahui,
mendiskripsikan mengenai penyelesaian wanprestasi pada perjanjian kerjasama
keagenan dalam putusan nomor: 140/Pdt.G/2017/PN.BIt. 2) Untuk mengetahui,
mendiskripsikan, menganalisis penyelesaian wanprestasi pada perjanjian
kerjasama keagenan dalam putusan nomor: 140/Pdt.G/2017/PN.BIt.

Jenis penelitian ini disebut sebagai penelitian lapangan (field research).
Proses pengumpulan data dengan menggunakan metode observasi, interview yang
mendalam, dan dokumentasi tentang pertimbangan majelis hakim menolak
gugatan sengketa wanprestasi perjanjian keagenan di Pengadilan Negeri Blitar.
Sedangkan teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Penyelesaian wanprestasi
pada perjanjian kerjasama keagenan di Pengadilan Negeri pada Putusan Nomor:
140/Pdt.G/2017/PN.BIt. Pertama, mengajukan gugatan sengketa wanprestasi atas
perjanjian kerjasama keagenan. Kedua, memanggil para pihak. Pada perkara ini



sudah seharusnya dilakukan pemanggilan para pihak yang terkait dengan perkara
tersebut. Ketiga, mediasi atau mendamaikan kedua belah pihak. Upaya
perdamaian selalu lebih diutamakan dan didahulukan dalam penyelesaian suatu
perkara di persidangan. Keempat, pembuktian. Membuktikan apa yang telah para
pihak tuntut untuk. Kelima, putusan. Putusan dari majelis hakim atas hasil dari
para pihak mengajukan. 2) Menurut hukum Islam, Hukum menunda pembayaran
hutang adalah haram, jika orang yang berhutang tersebut telah mampu membayar
hutang dan tidak memiliki udzur yang dibenarkan oleh agama setelah orang yang
memberikan utang memintanya atau setelah jatuh tempo. Dalam perjanjian yang
dilakukan oleh PT. Indocitra Thk dengan CV. Sulawesi yang berakhir dengan
tindakan wanprestasi.
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This research is motivated by a default dispute, one of the District Courts
that has decided on a default dispute is the District Court Blitar Decision Number:
140 / Pdt.G / 2017 / PN.BIt which is a decision issued by the Blitar District Court.
The Plaintiff sued the Defendant because of the debt that was due from the
agreement that had been made and agreed between PT. Indocitra Tbk with CV.
Sulawesi. The Plaintiff who is the distributor of PEGEON brand baby / cosmetic
equipment and the Defendant as its marketing agent. The initial agreement that
went smoothly, but after a few months later, there was a problem the Defendant
did not pay the debt for the goods that had arrived and were due. The Plaintiff
initially gives relief to the Defendant for the payment of his debt and has agreed
upon the date determined by the Alleged, but the Defendant still does not pay the
debt until the appointed time. Until finally the Plaintiff brought the matter to a
legal entity, namely in the District Court Blitar.

The focus of this research is: 1) How is the settlement of the agreement on
the  agency  cooperation agreement in  the  decision  number:
140/Pdt.G/2017/PN.BIt? 2) How is the settlement of the agreement on the agency
cooperation agreement in the decision number: 140/Pdt.G/2017/PN.BIt According
to Islamic law?. The purpose of this research is 1) To analyze, to know, to
describe the settlement of the agreement on the agency cooperation agreement in
the decision number: 140/Pdt.G/2017/PN.BIt. 2) To analyze, to know, to describe
the settlement of the agreement on the agency cooperation agreement in the
decision number: 140/Pdt.G/2017/PN.BIt. According to Islamic law.

This type of research is field research. The process of collecting data using
the method of observation, in-depth interviews, and documentation about the
consideration of the panel of judges to reject the lawsuit in dispute over the
default of the agency agreement in the District Court Blitar. While the data
analysis techniques used in this research are data reduction, data presentation,
drawing conclusions and verification.

The results of this research is 1) The settlement of the agreement on the
agency cooperation agreement in the decision number: 140/Pdt.G/2017/PN.BIt.
First, file a dispute over a default on the agency cooperation agreement. Second,
call the parties. In this case, the parties that are related to the case should have
been summoned. Third, mediating or reconciling both parties. Peace efforts
always take precedence and take precedence in the settlement of a case at the trial.
Fourth, proof. Proving what the parties have demanded. Fifth, the verdict.



Decisions from the panel of judges on the results of the parties submitted. 2) The
settlement of the agreement on the agency cooperation agreement in the decision
number: 140/Pdt.G/2017/PN.BIt According to Islamic law, The law of delaying
debt repayment is unlawful, if the person who owes it has been able to repay the
debt and does not have a religiously justified debt after the person giving the debt
asks for it or after maturity. In the agreement made by PT. Indocitra Tbk with CV.
Sulawesi which ends with a default.

Vi



k]!

Og\wi 431 o Al W) gl (Y VY NV oY YT A () Bie o
WSowall (B Wl Lalys) RO dagyddl dgr e S
¢.<> w3 (140/Pdt.G/2017/PM.BIt a3y 3 b i S
5 Ao ALY sl (S psley dny il AJS im0 aLaz)

e I WL AU S T R AN o
(e V) gl ((Gee ) (Aa Sl RS (ST st Lzl dslig ) delS”

-

S

Byl Ll 2n S LSS )3 8 BB\ BN) Bl e Rdls 3
ipe eS| LSS o U LA sa 140/PdLG/2017/PM.BIL @03, )\ a8V
e Gl e ey 3wk ) s b e eall ) elld el L
[ el lgsT g55ll 065 OF oald ol ca L g Vs A2 5 imauts) 35721
Al ol L gyl 1Sy 055 O ads sald ol o 9 PEGEON &dlay ol
el ma Vol el T e A 056 OF el an S e
ol E3 g ansy VOO b ade edd) B eall el 5 mlad)
Dl GBS ey (S ) Lozt ol T o LTy

WS Vgl 31 e 2oV dend) JLST] CaST () 1 ) ST
B Je oY) fgudl JLST] CaST(Y L€ 140/Pdt.G/2017/PMLBIL 103, 13
Ll 5 .8 adleY) dapsll dg> a 140/PALGI2017/PMBIE 103, )3 A3 Osles
e oY) Bl JLaST] g bl ¢ Jld () 1k L o) sl
o bl Q> (Y 140/Pdt.G/2017/PM.BIt 103, )3 ASHN Oela a3l
140/Pdt.G/2017/PM.BIt 103, ;1,3 A3 Ol &35 e dnl V) &gl JLeS')
DY) dry i) dg

vii


https://www.google.com/search?safe=strict&client=firefox-b-ab&q=%D9%82%D8%B7%D8%A8+%D8%A7%D9%84%D8%AF%D9%8A%D9%86+%D8%A3%D9%8A%D8%A8%D9%83&spell=1&sa=X&ved=0ahUKEwib7ZeEhLPfAhVFrI8KHSbqCk0QBQgpKAA
https://www.google.com/search?safe=strict&client=firefox-b-ab&q=%D9%82%D8%B7%D8%A8+%D8%A7%D9%84%D8%AF%D9%8A%D9%86+%D8%A3%D9%8A%D8%A8%D9%83&spell=1&sa=X&ved=0ahUKEwib7ZeEhLPfAhVFrI8KHSbqCk0QBQgpKAA

SUL) e ol (field research) Ol dwl)s pdsund) ol dab
Rgedl Jab) WS B Sk e Ul Hhend) SN Al dadsa
e olam Wy il i S A 3 S 0ol a3l Js asl oY)
e\ zlezaY! (Ul e (Ul 2 Eodl (3 dedsald) SUL
WS 09l a3l e sV &gl JLST () OF J5 o) il
Bl o 2ol dsedl) el @B, Yol 140/PdLG/2017/PM.BIt :03, 13
LY e OF Lede a¥ odSald ol 3 . BLLY ol (Ll WIS Ogles
Uy g Latls oSl 35 onblall 35l of ablugl) (L AL dalae
OV g eIl Lol Ol cle) RS (3 A Bend (3 AV
i o (Y el O il Olay dladl ke o3 I Ll
odie Ny asbly OF Jui U O 13) Lo o) wbs el caandlyl s
1Sl ol A BUs) 3 e el de e meeall A

i) 3 o) gy Vo

viii



